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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kelapaasawit (Elaeis guinensis Jacq) berasaladari negara Nigeria, 

Afrika Barat. Bagi Indonesia, tanamanakelapa sawitamemiliki arti pentingabagi 

pembangunan perkebunananasional (Fauzi dkk, 2002). 

Pada saat ini produksi minyak kelapaasawit diindonesia sudahamengalami 

peningkatan yang sangat mengasankan bagi seluruh dunia. Jikaapada tahun 1985 

produksiameningkat mencapaia1,3 juta tonamaka untuk produksi tahun 2017 

produksi mencapai 39,45 juta tonaCPO (Crude Palm Oil). Indonesia merupakan 

produsen kelapaasawit terbesar didunia dan keduaamalaysia. Sebanyak 85%alebih 

besar dunia kelapaasawit dikuasai oleh indonesiaadan malaysia. Kelapaasawit 

adalah tanamanaperkebunan yang sangatatoleran terhadap kondisialingkungan 

yang kurang baik. Namunauntuk menghasilkanapertumbuhan yang baikadan 

menghasilkan produksiayang tinggi dibutuhkanakisaran tertentu (disebut juga 

dengan syarat tumbuh tanaamn kelapa sawit) (Anonim, 1998). 

Berdasarkan dari data Kementrian (2013), perkiraan sementaraaluas lahan 

perkebunan kelapa sawit Indonesiaasampai tahun 2019 sudah mencapai 14.600.000 

(ha) yangatersebar di 26 provinsi, dimana terjadi peningkatanaluas areal sebesar 

16,24% dari tahunasebelumnya. Pada tahun 2021 pangsa ekspor minyak 

sawitaIndonesia mencapai 67,2% dari ekspor minyakasawit dunia dan 

Malaysiaasekitar 11,0%. Pada tahun 2021  jumlah eksporaminyak sawitaIndonesia 

diperkirakan akan melebihi Malaysia dan lebih unggul diatas jumlah ekspor 

Malaysia padaatahun-tahun berikutnya. 

Terdapat beberapaafaktor yangamempengaruhi produksi tananaman kelapa 

sawitayaitu, iklim, pemupukan,  kondisi tanah, dan teknikabudidaya (PPKS, 2006). 

Selanjutnya Risza (2009) amenambahkan bahwa umuratanaman, jumlah populasi 

tanaman per hektare, sistemapenyerbukan, sistem koordinasi pengankutan olah, 

dan sebagainyaajuga berpengaruhaterhadap produksi kelapa sawit. 
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Kondisi iklim sangatamemegang perananapenting karenaamempengaruhi 

potensi produksi. Hujanaberpengaruh besaraterhadap produksiakelapa sawit. 

Pertumbuhan kelapaasawit memerlukan curahahujan >1250 mm/tahunadengan 

penyabaran hujan sepanjangatahun merata. Tinggiarendahnya curah hujanadapat 

dilakukan sebagaiaevaluasi produksi untukatahun-tahun kedepan (Siregar dkk, 

2006). 

Umur tanaman, jumlahapopulasi tanamanaper-hektare, sistemapengawetan 

tanah, sistemapenyerbukan, sistem koordinasiapanen-angkut-olah, asistem 

pengamanan produksi, serta sistemapremi panen jugaaberpengaruh terhadap 

produktivitas kelapaasawit (Risza, 2009). Iklim daerahatropis sangat 

dipengaruhiaoleh tingkah lakuahujan sepanjang tahun. Perbedaanayang terjadi 

antaraamusim hujanadan kemarau ditentukanaoleh keadaan jumlahacurah 

hujannya. Oleh karenanyaaperlu suatu metodaapenaksiran tingkah laku 

hujanamenurut waktu danatempat. Analisis dataajangka panjang untuk 

mengetahuiapola hujan di suatuatempat  biasanyaadilakukan dengan mengambil 

nilaiarata-rata hujan bulanan. Jumlahahujan yang pentingauntuk pertumbuhan 

danaproduksi tanamanadidasarkan kepadaakejadian peluanag hujan 75%, hujan 

efektif, evapotranspirasiatanaman, koefisienatanaman, perkolasi tanaman, dan 

kapasitasamenyimpan air (Sirait dan Panjaitan, 1985). 

 Kekurangan air pada tanaman kelapaasawit dapat mengakibatkanabuah 

terlambat masak, beratatandan buahaberkurang, jumlah tandanabuah menurun 

hingga sembilanabulan kemudian, serta meningkatkanajumlah bunga jantanadan 

menurunkan jumlahabunga betina (Mangoensoerkarjo dan Semangun, 2005). 

 Pertumbuhan produksi tanaman padaawilayah tertentu sangatatergantung 

pada interaksi antaraaparameter iklim, tanah, atanaman dan pengolaannya, dengan 

kata lain produksiatanaman denganasistem pengolaan tertentuamerupakan fungsi 

dari kualitas/karakteristikalahan dan iklimadisekitarnya (Hermantoro, 2009). 

 Curah hujan yangatinggi mendorongapeningkatan pembentukanabunga, 

tetapi menghambataterjadinya penyerbukanakarena serbuk sariahilang terbawa 

aliran air dan seranggaapenyerbuk tidak keluaradari sarangnya dan jugaakegagalan 

matang tandanapada bunga yang telahamengalami anthesis. Proses pematangan 
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buahadipengaruhi olehakeadaan curah hujanatinggi buah kelapa sawit 

cepatamemberondol (PPKS, 2006). Curah hujanajuga menyebabkan cekaman 

kekeringanasehingga dalam mempertahankanakandungan air, terjadi penutupan 

stomataapada siang hari yangapada akhirnya berngaruhapula pada fotosintesis dan 

tranpirasi yangamengakibatkan terjadinya aborsiabunga betina dan menunda 

pembukaanadaun muda (pupus) atauadengan kata lainaterjadi penguranganabunga 

betina, penurunanaproduksi pada musimakering juga disebabkanagugurnya tandan 

bungaayang telah mekaradan berpengaruhaterhadap pembentukan jenisakelamin 

bungaa (Manalu, 2008). 

 MenurutaKhoon et al (2005) untukamencapai pertumbuhanayang optimal 

kelapa sawit membutuhkanaCurah hujan berkisaradari 1200-4000 mm/tahun 

dengan distribusiamerata sepanjangatahun dan bulan keringakurang dari 2 bulan 

danalahan beradaapada dataran rendahadengan ketinggian tempata<700 m dpl. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraianalatar belakang diatasamaka dapatadirumuskan 

bagaimana hubungan perbedaan pengaruh curah hujanaterhadap produksiakelapa 

sawit di PT. Dwi Mitra Adiusaha dan PT. Mananjung Hayak, Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah? 

 

1.3. Tujuan 

Kegiatan ilmiah ini adalah untukamengetahui perbedaan pengaruh curah 

hujan terhadapaproduksi kelapa sawit (Elaesis guinensis Jacq). di PT. DwiaMitra 

Adiusaha dan PT. Mananjung Hayak Kalimantan Tengah 
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1.4. Manfaat 

Pada kegiatan penelitian ini diharapkanadapat memberi manfaat : 

a. Sebagai sumber informasiaadanya hubungang antara perbedaan pengaruh curah 

hujan terhadap produksi kelapa sawitadi PT. Dwi Mitra Adiusaha dan PT. 

Mananjung Hayak, Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. 

b. Menambah pengetahuanatentang perbedaan pengaruh curah hujanaterhadap 

produksi tanaman kelapaasawit yang ada di PT. Dwi Mitra Adiusaha dan PT. 

Mananjung Hayak. 


